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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Para ahli sejarah berbeda pendapat tentang tahun kelahiran nabi Nuh A.S. 

Ibnu Jarir berpendapat bahwa Nabi Nuh A.S lahir sesudah wafatnya Adam 

A.S sekitar seratus dua puluh enam tahun. Sedangkan Ibnu Hibban 

berpendapat, Nabi Nuh A.S lahir sekitar seratus empat puluh enam tahun 

sesudah Adam wafat. Nabi Nuh A.S adalah generasi yang kesembilan dari 

anak cucu Adam A.S. Nabi Nuh A.S anak Lamik anak Mutawasylih anak 

Idris anak Yurdi anak Mahlayil anak Qainan anak Anusy anak Syits anak 

Adam A.S. Allah mengutus Nuh sebagai rasul, dai, dan pendidik untuk 

kaumnya. Nabi Nuh adalah Rasul pertama yang langsung mendapat tugas 

dari Allah SWT untuk menyuruh seluruh umat manusia kepada akidah 

tauhid yang benar. Nabi Nuh A.S adalah termasuk salah satu diantara rasul-

rasul yang ulul azmi yang mempunyai kesungguhan dan kesabaran yang 

tinggi dalam mengahadapi berbagai macam cobaan. 

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak pada kisah Nabi Nuh A.S adalah : 1) Nilai 

Keberanian (Syaja’ah) yaitu berani menyampaikan kebenaran dan berani 

menjadi suri tauladan baik pendidik maupun peserta didik. 2) Nilai Rela 

Berkorban (Mujahadah) yaitu rela berkorban dalam urusan pendidikan baik 

pendidik maupun peserta didik. 3) Nilai Kepercayaan (Amanah) yaitu 

amanah hamba terhadap Allah. Amanah dalam menjalankan tugas dan 

profesinya sebagai pendidik dan peserta didik. 
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3. Strategi penerapan nilai pendidikan akhlak Nabi Nuh A.S pada lembaga 

pendidikan dengan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter atau akhlak 

dalam pembelajaran berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 87 taun 2007 itu sejalan dengan dengan nilai keberanian (syaja’ah), 

nilai rela berkorban (mujahadah) dan nilai kepercayaan (amanah). 

B. Saran  

Berdasarkan apa yang telah penulis baca, memahami serta 

menganalisa, penulis menyadari begitu banyak mutiara hikmah dan keteladan 

yang bisa diambil dari kisah Nuh A.S, Berdasarkan dengan skripsi ini, ada 

beberapa saran yang dapat penulis kemukakan : 

1. Bagi Lembaga Pendidikan  

Lembaga pendidikan merupakan tempat belajar bagi seluruh pelaku 

pendidikan, diharapkan dari lembaga pendidikan ini dapat mengembangkan 

dan menciptakan peserta didik yang bisa mengaplikasikan nilai-nilai islam 

dalam kehidupan sehari-hari, terkhusus nilai-nilai dari kisah Nuh A.S. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang 

tidak hanya sekedar memberikan engetahuan semata, melainkan nilai dan 

teladan yang baik bagi peserta didik seperti dalam kisah Nuh A.S 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan segala potensi 

yang dimiliki dalam diri dengan mengarahkan kepada tuntutan yang sesuai 

dengan  al-Qur’an dan sunnah. Dengan demikian akan membantu peserta 

didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan melalui cara berpikir yang 
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rasional serta dapat menngkatkan kebenaran hakiki yang dapat 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT sebagai 

pencipta alam semesta. 


